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Kata pengantar 

uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan 

rahmat dan kasih-Nya, buku Perempuan yang Bertumbuh 

di Dalam Luka akhirnya dapat terselesaikan. Buku ini lahir 

dari keheningan yang lama menunggu ruang bicara, dari bisikan-

bisikan kecil yang selama ini dianggap keluhan, padahal ia adalah 

bentuk keberanian. Ini bukan sekadar kumpulan kisah tentang 

penderitaan, tetapi tentang perjalanan panjang menuju kesadaran: 

bahwa setiap luka yang ditinggalkan dunia, sesungguhnya sedang 

menumbuhkan sesuatu di dalam diri perempuan, keyakinan, 

keberanian, dan cinta pada dirinya sendiri. 

Setiap halaman dalam buku ini merekam potongan 

kehidupan yang sering luput dari perhatian. Tentang perempuan 

yang harus kuat bahkan saat lelah, yang disalahkan bahkan ketika 

menjadi korban, yang dituntut sempurna tanpa pernah diberi 

ruang untuk menjadi manusia seutuhnya. Namun di balik semua 

luka itu, selalu ada cahaya kecil yang tidak padam, cahaya dari 

perempuan yang memilih berdiri, bukan sekadar bertahan. 

Lewat buku ini, saya ingin menyadarkan masyarakat bahwa 

kesetaraan dan keadilan gender selama ini lebih sering hadir hanya 

dalam suara, bukan dalam kenyataan. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa perempuan belum benar-benar Merdeka, 

mereka masih dibatasi oleh pandangan, norma, dan sistem yang 
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sering kali menempatkan mereka di bawah bayang-bayang laki-

laki. Karena itu, setiap kisah dalam buku ini adalah upaya kecil 

untuk membuka mata, bahwa kemerdekaan sejati bagi perempuan 

bukan hanya tentang berbicara, tapi tentang benar-benar didengar 

dan dihargai. 

Buku ini tidak ditulis untuk menuding siapa pun, melainkan 

untuk mengingatkan bahwa keberanian perempuan tidak selalu 

hadir dalam teriakan; kadang ia hidup dalam diam yang teguh. 

Semoga buku ini menjadi ruang refleksi bagi siapa pun yang pernah 

merasa terkekang oleh standar, stereotip, atau ekspektasi yang 

bukan miliknya. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberi 

dorongan, doa, dan keyakinan selama proses penulisan—terutama 

kepada Bapak dan Ibu saya yang tak pernah berhenti memberi 

cinta, restu, dan kekuatan dalam setiap langkah. Untuk setiap 

perempuan yang masih belajar memaafkan dirinya, masih berjuang 

mencintai dirinya, dan masih berani bertumbuh meski di dalam 

luka—buku ini ditulis untukmu. 
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Profil Penulis 

FAIZATUL KHOIRIYAH adalah seorang mahasiwi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2023 yang memiliki 

semangat tinggi dalam menjelajahi duni literasi dan pendidikan. Ia 

lahir di Jember, Jawa Timur. Ketertarikannya terhadap dunia dan 

sastra mendorongnya untuk aktif menulis serta mendalami 

berbagai bentuk karya tulis mulai dari puisi, cerpen, hingga esai. 

Karyanya Buku kumpulan puisi berjudul Jejak Rasa: Cinta, Alam, 

Kesetiakawanan dan Perjuangan dan Buku berjudul “Bisik”.  

Sebagai calon pendidik, Faiza percaya bahwa bahasa bukan 

hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk menumbuhkan 

pemikiran kritis dan kepekaan terhadap realitas sosial. Ia 

menjadikan tulisan sebagai wadah untuk menyuarakan gagasan, 

merekam pengalaman, dan menginspirasi pembaca.  

Melalui karya-karyanya, Faiza berupaya menghadirkan 

pandangan yang reflektif, jujur, dan sarat makna. Ia terus belajar 

dan berkembang dengan harapan, suatu hari dapat memberikaan 

kontribusi nyata dalam dunia pendidikan dan literasi di Indonesia.  

 


